ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Spiritualitas Para Janda: Tinjauan Teologi Pastoral Terhadap
Spiritualitas Para Janda di GMIT Ora Et Labora Oesapa Klasis Kota Kupang Timur.” Tujuan utama
dari penelitian ini adalah mengungkap realitas kehidupan para janda dalam konteks kehidupan
bergereja, khususnya berkaitan dengan pemahaman dan praktik spiritualitas mereka dalam
menghadapi tantangan hidup setelah kehilangan suami. Latar belakang penelitian ini berpijak pada
kenyataan bahwa wafatnya suami memberikan dampak besar bagi istri yang ditinggalkan, baik
secara psikologis, sosial, ekonomi, maupun spiritual, terutama dalam masyarakat yang masih kuat
menganut budaya patriarki seperti di Kota Kupang. Dalam kondisi tersebut, spiritualitas dipandang
sebagai kekuatan utama yang menopang keteguhan iman dan mental para janda untuk terus
melanjutkan hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian
lapangan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, serta studi
dokumentasi. Berdasarkan temuan penelitian, mayoritas janda di GMIT Ora Et Labora Oesapa
memiliki pemahaman yang masih terbatas mengenai makna spiritualitas. Hal ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti latar belakang pendidikan, pengalaman iman, prioritas hidup, serta
minimnya keterlibatan mereka dalam aktivitas pelayanan gereja. Rendahnya pemahaman dan
penghayatan akan spiritualitas ini berdampak langsung pada keterlibatan mereka yang minim dalam
kegiatan gerejawi, serta berakibat memudarnya nilai-nilai kekristenan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi gereja dalam merancang pelayanan
pastoral yang lebih relevan, guna memperkuat dan memberdayakan para janda agar mampu bangkit,
mandiri, dan menjalani kehidupan yang berlandaskan spiritualitas Kristen secara utuh.
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